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Coronavirus-19 has become a global pandemic except in
Indonesia. This virus causes us to apply health protocol.
One of these is regularly to wash our hands with soap. Our
hands become medium to spear up bacteria and viruses
because we use to touche other human and things. The
other alternative besides washes our hands is using hand
sanitizer to constitute a material to wash our hands without

Keywords Hand water. Hand sanitizer normally produces with a chemical
sanitizer, ~ Averrhoa ingredients, wich harms the skin for long application. The
bilimbi, ~ Aloe vera, exist of hand sanitizer with the natural ingredients has to
Citronella reduce harms to the skin, but effectively controlling

bacteria and viruses. This training aims to share
knowledge and procedur to make a hand sanitizer with
natural ingredients such as Averrhoa bilimbi, Aloe vera,
Mint, and Citronella. These ingredients contain natural
antiseptic such a flafonoid, saponin, and tannin.

A. Pendahuluan mencegah penularan penyakit melalui

tangan adalah dengan menggunakan

Masalah kesehatan menjadi
topik yang sangat penting dalam
beberapa tahun terakhir. Pandemi global
virus corona-19 menjadi masalah
bersama yang harus segera dicari
solusinya. Terjadinya pandemi ini juga
mempengaruhi gaya hidup masyarakat
dalam bersosialisasi. Untuk mencegah
penularan virus ini harus dilakukan
social distancing, memakai masker, dan
rajin mencuci tangan dengan sabun.
Salah satu cara yang cukup efektif untuk

handsanitaizer. Menurut  Wahyono
(2010) pemakaian hansanitaizer
merupakan hal yang efektif untuk
mencegah terjadinya penularan berbagai
macam penyakit melalui kontak dari
kulit.

Hand sanitaizer adalah bahan
pembersih tangan tanpa air dengan
bahan utama antiseptik dengan tujuan
untuk menjaga kesehatan agar terhindar
dari berbagai macam penyakit. Terdapat
berbagai macam hand sanitaizer,
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diantaranya adalah hand sanitaizer
bentuk spray dan gel. Kedua jenis hand
sanitizer ini paling banyak digunakan
karena praktis dan mudah dibawa
sehingga dapat digunakan kapan saja.
Namun terdapat kelamahan hand
sanitizer antiseptik yaitu banyakanya
terkandung bahan kimia seperti alkohol
yang dapat mengakibatkan kulit kering
dan berkurang kelembabannya dalam
pemakaian yang lama.

Salah satu upaya untuk
mengurangi dampak buruk penggunaan
hand sanitizer dari bahan kimia adalah
dengan membuat hand sanitizer dari
bahan organik. Bahan alami yang dapat
dijadikan sebagai handsanitizer adalah
belimbing wuluh. Tumbuhan ini sudah
sejak lama digunakan untuk mengobati
berbagai masalah kesehatan karena
mengandung zat aktif seperti tannin,
saponin, dan flafonoid yang berhasiat
sebagai antibakteri. Adanya kandungan
senyawa yang terkandung dalam buah
belimbing wuluh tersebut, dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dan
virus yang dapat menyebarkan berbagai
macam  penyakit melalui  kontak
langsung dengan tangan (Dalimartha,
2008).

Pengetahuan masyarakat di
Dusun Berembeng Desa Jurang-Jaler
mengenai pemanfaatan tanaman yang
dapat dijadikan sebagi obat masih sangat
kurang. Kenyataan tersebut yang

B. Metode

Tahapan kegiatan pengabdian
ini dilakukan secara bersama-sama
olen tim Dosen Biologi UNW
Mataram. Sasaran kegaiatan ini adalah
masyarakat Dusun Berembeng Desa
Jurang-Jaler Kecamatan Praya Tengah
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menggugah keinginan peneliti untuk
mengadakan pelatihan pembuatan hand
sanitizer dari bahan alami. Bahan yang
digunakan anatara lain adalah belimbing
wuluh, lidah buaya, daun mint, dan
sereh. Tanaman tersebut dapat dengan
mudah ditemukan di sekitar rumabh,
karena sering dijadikan sebagai tanaman
hias. Dengan adanya pelatihan tersebut
diharapkan masyarakat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah dan memanfaatkan tanaman
yang berkhasiat obat. Harapannya
kedepan, masyarakat dapat termotivasi
untuk mengenali potensi —potensi dari
tanaman yang lain, sehingga dapat
membuat sebuah produk atau jenis obat
yang bermanfaat bagi kesehatan.
Adapun tujuan yang ingin
dicapai dalam kegiatan pengabdian ini
antara lain adalah sebagai berikut:
1. Untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarakat
mengenai cara membuat hand
sanitizer dengan bahan-bahan alami.
Untuk memberikan pengetahuan
kepada  masyarakat  mengenai
identifikasi tanaman yang
berkahasiat obat.
Untuk memberikan pemahaman dan
motivasi kepada masyarakat untuk
dapat memanfaatkan  tanaman
menjadi produk yang memberikan
manfaat kesehatan maupun
ekonomi.

Lombok Tengah. Pendekatan yang
digunakan kepada masyarakat adalah
dengan memberikan penjelasan dan
pengarahan mengenai handsanitizer,
dan mempraktikan cara pembuatan
hansanitizer. Adapun langkah - langkah
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kegiatan pengabdian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menyiapkan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam

kegiatan pengabdian ini antara lain

adalah: Pisau, blender, tampabh,
corong, saringan, sendok, gelas
ukur dan wadah atau kemasan.

Sedangkan bahan-bahan  yang

digunakan dalam pengabdian ini

antara lain adalah: lidah buaya,
belimbing wuluh, daun mint, sereh,

etanol, dan alkohol 70%.

2. Proses Pembuatan Hand Sanitizer.

a. Bahan-bahan dasar pembuatan
hansanitizer seperti lidah buaya
dan belimbing wuluh dikupas
dan dibersihkan kemudian
dilumatkan dengan blender. Gel
lidah buaya dan sari buah
belimbing  wuluh  disaring
kemudian disisihkan kedalam
wadah.

b. Daun mint, sereh dan bunga
Krisan dipisahlan dari
tangkainya dan diambil bagian
yang dapat digunakan saja.
Bahan tersebut dicuci kemudian
dilumatkan dengan  blender
kemudian disaring dan
disisihkan kedalam wadah yang
berbeda.

c. Dalam wadah khusus sari buah
belimbing wuluh yang telah
diblender kemudian dicampur
dengan gel lidah buaya yang
masing-masing telah disaring
terlebih  dahulu,  kemudian
disisihkan.

C. Pembahasan
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d. Bahan diaduk sampai menjadi
larutan yang homogen dan
memiliki struktur seperti gel.

e. Bahan gel tersebut kemudian

dipisahkan menjadi dua, karena
dalam kegiatan ini akan dibuat dua
jenis hand sanitizer.

f. Masing-masing gel kemudian
ditambahkan dengan ekstrak sereh
dan ekstrak daun mint.

g. Larutan kemudian diaduk menjadi
larutan yang homogen.

h. Setiap larutan kemudian
ditambahkan dengan etanol atau
alkohol 70% dengan perbandingan
1:1. Kemudian larutan diaduk
hingga homogen.

i. Cairan hand sanitizer keemudian
dikemas didalam wadah yang telah
disediakan dan siap digunakan.

J. Kemasan hand sanitizer bisa diberi

label yang menarik  sesuai
kebutuhan.

Dalam kegiatan pengabdian
ini, tentunya tidak hanya memberikan
keterampilan mengenai cara
pembuatan hand  sanitizer saja.
Terdapat banyak pengetahuan yang

diberikan oleh para Dosen
Biologi UNW Mataram yang dapat
memberikan manfaat kepada
masyarakat. Pengetahuan tersebut
adalah mengenai cara pemilihan bahan,
kandungan aktif dari bahan dasar hand
sanitizer, dan cara penyimpanan
produk.  Selengkapnya  mengenai
ulasan tersebut akan disajikan dalam

pembahasan berikut.

Berdasarkan keadaan
masyarakat yang tengah mengalami
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penurunan pendapatan ekonomi karena
terdampak virus corona, kami para tim
kegiatan ini memiliki inisiatif untuk
memberikan  pelatihan  pembuatan
produk yang memiliki manfaat
kesehatan namun hemat biaya bagi
masyarakat. Masyarakat seringkali
mengabaikan potensi tanaman obat

yang berada disekitar lingkungan
rumabh. Mereka hanya
memanfaatkannya sebagai tanaman
hias dan sesekali sebagai bumbu
masakan. Berangkat dari masalah
tersebut kami memutuskan untuk

memberikan pelatihan cara pembuatan
hand sanitizer dari bahan alami.

Bahan utama hand sanitizer
ini adalah belimbing wuluh, lidah
buaya, daun mint, dan sereh. Bahan
tersebut memiliki  kandungan zat

Dalam proses pembuatannya
masyarakat sangat antusias. Mereka

dari awal hingga akhir.
Mereka juga sesekali bertanya
mengenai  bahan-  bahan  yang

digunakan. Berdasarkan hasil testimoni
masyarakat, hand sanitizer yang kami
buat memilki sensasi dingin dan segar
yang sama dengan produk pabrik.
Aplikasi pada tangan juga memberikan
kesan yang lembut dan tidak panas,
tidak lengket dan cepat kering namun
meninggalkan rasa bersih pada tangan.
Selanjutnya hand sanitizer tersebut
dapat dikemas dalam wadah berupa
botol supaya tidak terkontaminasi, dan
masa penggunaan produk ini adalah
semala 30 hari.

D. Kesimpulan & Saran
Kegiatan  pengabdian
memberikan rmanfaat

ini

dapat bagi
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antiseptik alami  seperti  saponin,
flafonoid, dan tannin. Zat antiseptik
dapat menghambat  pertumbuhan
bakteri dan virus, sehingga dapat
mengurangi  dan  mengendalikan
populasi  bakteri pada tangan.
Pemilihan bahan-bahan tersebut juga
didasari oleh berbagai pertimbangan.
Belimbing wuluh selain  memiliki
kandungan antiseptik juga memiliki
cairan yang banyak, sehingga dapat
menghemat bahan yang kami gunakan.
Sedangkan lidah  buaya memiliki
kandungan gel yang dapat mengikat
cairan sehingga bersifat homogen.
Struktur gel lidah buaya juga mirip
dengan cairan glycerin dengan cara
kerja sama sehingga menghemat
penggunaaan cairan tersebut.

menyimak dengan seksama penjelasan
dari tim dan melakukan proses kegiatan
masyarakat Dusun Berembeng Desa
Jurang-Jaler. Manfaaat yang diperoleh
antara lain adalah pengetahuan dan
keterampilan mengenai cara
pembuatann hand sanitizer dari bahan

alami. Selain itu masyarakat juga
termotivasi untuk dapat membuat
produk atau obat dengan

memanfaatkan tumbuhan yang berada
di lingkungan tempat tinggal mereka.
Adapun saran yang diberikan
dalam kegiatan pengabdian ini adalah
dalam membuat suatu produk yang
diperuntukkan  sebagai  penunjang
kesehatan hendaknya diperhatikan
mengenai sterilisasi dari alat dan bahan
yang digunkan, dan sebaiknya
menggunakan ruangan khusus supaya
bahan tidak terkontaminasi. Perlunya
dikaji kembali mengenai bahan yang
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digunakan mengingat potensi tanaman
yang mengandung zat antiseptik alami
sangat melimpah.
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